
Journal of Elemantary School (JOES) 

Volume 6, Nomor 2, Desember 2023 

e-ISSN : 2615-1448 

p-ISSN : 2620-7338 
DOI : https://doi.org/10.31539/joes.v6i2.6738  

288 

 

Pengembangan Buku Saku IPA pada Materi Macam-Macam Gaya untuk Siswa Kelas 

IV SD  

Nidya Pratiwi1), Andriana Sofiarini2), Asep Sukenda Egok3) 

Universitas PGRI Silampari  

nidyapratiwi8@gmail.com  

 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mendesain Buku Saku IPA pada Materi 

Macam-Macam Gaya untuk Siswa Kelas IV SD Negeri 8 Lubuklinggau yang valid, praktis, 

dan efektif untuk dapat digunakan dalam pembelajaran. Jenis penelitian ini yaitu Research 

and Development (Pengembangan) dengan model pengembangan ADDIE. Teknik 

pengumpulan data yang penulis gunakan yaitu wawancara, angket, dan tes. Berdasarkan hasil 

analisis penilaian yang diperoleh dari ahli bahasa 0,81, ahli materi 0,92 yang memenuhi 

kriteria tinggi atau valid sedangkan untuk ahli media 0,71 memenuhi kriteria cukup tinggi 

atau valid. Kemudian hasil analisis kepraktisan siswa uji one to one memperoleh nilai 

95,82%, uji small group 93,73% dan guru memperoleh 91,66% dengan total keseluruhan 

93,73% yang memenuhi kriteria sangat praktis. Selanjutnya hasil analisis keefektifan 

memperoleh rata-rata hasil pre-test sebesar 56,72 dan post-test sebesar 76,20 yang dianalisis 

menggunakan formula N-Gain  memperoleh nilai sebesar 0,450 dengan klasifikasi sedang. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Buku Saku IPA pada Materi Macam-Macam Gaya untuk 

Siswa Kelas IV SD Negeri 8 Lubuklinggau valid, praktis, dan efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. 

 

Kata kunci: Buku Saku, IPA, Pengembangan 

 

 

ABSTRACT 

This study aims to develop and design a Science Pocket Book on Material of Various Styles 

for Grade IV Students at SD Negeri 8 Lubuklinggau which is valid, practical, and effective to 

be used in learning. This type of research is Research and Development with the ADDIE 

development model. Data collection techniques that the authors use are interviews, 

questionnaires, and tests. Based on the results of the assessment analysis obtained from 

linguists 0.81, material experts 0.92 who meet the high criteria or are valid while for media 

experts 0.71 meet the criteria high enough or are valid. Then the results of the practicality 

analysis of the one to one test students obtained a score of 95.82%, the small group test 

93.73% and the teacher obtained 91.66% with a total of 93.73% which met very practical 

criteria. Furthermore, the results of the effectiveness analysis obtained an average pre-test 

result of 56.72 and a post-test of 76.20 which were analyzed using the N-Gain formula to 

obtain a value of 0.450 with a moderate classification. So it can be concluded that the Science 

Pocket Book on Material of Various Styles for Grade IV Students of SD Negeri 8 

Lubuklinggau is valid, practical, and effective in the learning process. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia karena 

dengan adanya pendidikan, manusia memperoleh pengalaman belajar melalui proses berpikir 

tentang dirinya dan lingkungan sekitar. Egok, dkk (2021) pendidikan adalah suatu ajang bagi 

peserta didik untuk menjalankan ilmu dalam pengajaran yang telah diberikan guru, guru 

berperan sebagai pendidik utama dalam pendidikan yang memberikan pengajaran langsung 

kepada siswa sehingga diperoleh suatu perubahan dari aspek pengetahuan, perilaku, dan 

keterampilan yang dimiliki siswa.  

Proses pendidikan memerlukan adanya pendidik yang memiliki tugas untuk 

memberikan informasi kepada peserta didik dari yang tidak tahu menjadi tahu. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Rasyid, dkk (2022) pendidik adalah orang yang mempunyai tanggung jawab 

untuk melaksanakan proses pembelajaran dalam pendidikan. Proses pembelajaran adalah 

hubungan timbal balik (interaksi) antara pendidik dan peserta didik yang berisi informasi 

materi pembelajaran. Lestari, dkk (2020) pada proses pembelajaran guru diharapkan bisa 

menggunakan model, metode, media pembelajaran dan sumber belajar yang menarik serta 

inovatif agar dapat menumbuhkan semangat dan motivasi peserta didik untuk menjadi lebih 

aktif dan kreatif.  

Pembelajaran yang diharapkan mampu dapat tercapai dengan baik sesuai dengan 

rumusan yang telah ditentukan. Guru sebagai pendidik harus melakukan proses pembelajaran 

yang berinovasi yang dapat membuat siswa untuk aktif, kreatif dan menyenangkan. Salah 

satu penunjang pembelajaran yang aktif, kreatif dan menyenangkan yaitu pendidik 

menggunakan sumber belajar untuk menarik minat siswa dan menambah motivasi belajar 

siswa. 

Guslinda, dkk (2018) sumber belajar adalah segala macam sumber yang dirancang 

secara khusus sehingga dapat dimanfaatkan secara langsung untuk memberikan informasi dan 

menambah keterampilan bagi guru maupun anak didalam proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Sumber belajar berperan penting dalam menunjang proses 

pembelajaran. Setiap mata pelajaran memiliki sumber belajar untuk menambah referensi 

dalam proses pembelajaran. Salah satunya pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

IPA merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan pada semua tingkatan, 

dimulai dari sekolah dasar (SD) sampai dengan perguruan tinggi (PT). Masama, dkk (2022) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah mata pelajaran yang sudah dipelajari sejak SD. Mata 

pelajaran IPA sebagai langkah awal siswa untuk lebih dekat dengan alam dan lingkungannya 

serta melatih kemampuan berpikir siswa secara mandiri dan tidak bergantung pada guru 

karena hal yang berhubungan dengan IPA berkaitan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada tanggal 13 Oktober 2022 yang 

dilakukan di SD Negeri 8 Lubuklinggau dengan guru kelas IV B Bapak Riza Pahlawan, S.Pd 

diperoleh informasi jumlah siswa kelas IV terdiri dari 31 siswa. Sedangkan untuk 

permasalahan yang ada disekolah yaitu terletak pada bahan ajar yang hanya menggunakan 

buku paket dari sekolah dan minimnya buku referensi lain untuk penunjang proses 

pembelajaran. Selain itu juga siswa masih kesulitan memahami materi macam-macam gaya 

karena guru belum menggunakan sumber belajar yang mendukung ketika mengajarkan materi 

tersebut. Sehingga siswa memiliki kendala tersendiri seperti kurangnya motivasi dan 

menurunnya semangat belajar siswa. Sedangkan informasi yang diperoleh penulis dari siswa 
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mereka hanya menggunakan buku paket cetak yang  umumnya berukuran besar sehingga 

siswa sering merasa jenuh karena isi materi buku paket bersifat abstrak terkhusus pada mata 

pelajaran IPA, maka dari itu guru dan siswa memerlukan sumber belajar penunjang lainnya 

yang menarik, inovatif, ringkas dan mudah dipelajari yang bisa digunakan siswa untuk 

menambah referensi.  

Salah satu sumber belajar yang dapat digunakan adalah buku saku. Pas, dkk (2022) 

buku saku adalah buku cetak berukuran kecil yang berisi materi pembelajaran yang lebih 

ringkas, sehingga mempermudah peserta didik mempelajarinya kapan saja dan dimana saja. 

Pembelajaran menggunakan buku saku salah satu inovasi baru untuk membuat proses 

pembelajaran lebih menarik, bervariasi dan tidak monoton, maka dibutuhkan model 

pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengembangan Buku Saku IPA Pada Materi Macam-Macam Gaya Untuk 

Siswa Kelas IV SD Negeri 8 Lubuklinggau”. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis yaitu Research and Development 

(R&D). Hamzah (2021) penelitian dan pengembangan (R&D) adalah suatu penelitian yang 

dapat digunakan untuk menghasilkan sebuah produk dan dapat diuji kefektivitasannya. 

Desain dan pengembangan buku saku IPA pada materi macam-macam gaya untuk siswa 

kelas IV SDN 8 Lubuklinggau menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari 

5 tahap yaitu Analisis (Analyze), 2) Desain (Design), Pengembangan (Development), 

Implementasi (Implementation), Evalulasi (Evalulation). 

 Penelitian dilakukan hingga menghasilkan produk yang memenuhi kriteria valid, 

praktis, dan efektif. Kevalidan produk diukur melalui pemberian angket untuk para ahli yaitu 

ahli bahasa, ahli materi, dan ahli media menggunakan interpretasi validasi Aiken’s V. Untuk 

mengetahui tingkat kepraktisan akan diberikan angket untuk siswa melalui uji coba one to 

one yang berjumlah 3 orang siswa dan uji coba small group yang berjumlah 6 orang siswa 

serta angket juga diberikan kepada guru. Sedangkan untuk mengetahui keefektifan buku saku 

IPA, penulis memberikan tes berupa pre-test dan post-test.  

Tabel 1 

Interpretasi Validasi Aiken's 𝑉   

Koefisien Korelasi Interpretasi Validitas 

> 0,80 Tinggi  

0,60 ≤ 𝑉 < 0,80 Culkulp Tinggi 

0,40 ≤ 𝑉 < 0,60 Culkulp  

0 ≤ 𝑉 < 0,40 Bulrulk  

Sulmbelr Felbriandi, dkk (2019) 

 

Tabel 2 

Kriteria Tingkat Kepraktisan 

No Persentase Kategori 

1 81% - 100%  Sangat praktis 

2 61% - 80% Praktis  

3 41% - 60% Culkulp praktis 

4 21% - 40% Kulrang praktis 

5 0% - 20% Tidak praktis 

Sulmbelr Hodiyanto dkk (2020) 
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Tabel 3 

Kategori N-gain 

Besarnya N-gain (g) Kategori 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Seldang 

g < 0,3 Relndah 

              Sulmbelr Hakel (dalam Sirelgar dkk, 2017) 

 

HASIL PENELITIAN 

 Penulis telah melaksanakan tahapan sesuai dengan pelne llitian pelnge lmbangan yang di 

ambil yaitu l melnggulnakan tahapan modell pe lnge lmbangan ADDIE l. Pelne llitian ini melnggulnakan 

lima tahapan yaitu l Analyzel (analisis), Delsign (pelrancangan), De lvellopme lnt (pelnge lmbangan), 

Imple lme lntation (implelmelntasi), dan Elvalulation (e lvalu lasi). Setelah melakukan proses 

pengembangan produk awal, maka buku saku yang dikembangkan harus diuji cobakan 

terlebih dahulu. Validasi dilakukan oleh tiga ahli yaitu ahli bahasa, ahli materi, dan ahli 

media. Apabila proses validasi telah selesai dilakukan, maka selanjutnya melakukan proses 

uji coba one to one dan uji coba small group serta respon guru. Kemudian melakukan uji coba 

keefektifan pada bu ku saku. Berikut ini disajikan hasil uji terhadap buku saku: 

 

Tabel 4 

Hasil Analisis Data Ketiga Validasi Ahli Menggunakan Aiken’s V 

No  Nama Validator  
Skor yang diperoleh 

Bahasa  Materi  Media  

1. Dr. Yohana Satine lm, M.Pd 0,81 - - 

2. Riza Pahlawan, S.Pd - 0,92 - 

3. Dr. Dodik Mu llyono, M.Pd - - 0,71 

Julmlah  0,81 0,92 0,71 

Kategori Tinggi Tinggi Cukup Tinggi 

 

Berdasarkan tabel 4. dapat ditarik kesimpulan bahwa dari hasil analisis data ketiga 

validasi ahli diperoleh untuk kelayakan bahasa sebesar 0,81 dengan kriteria tinggi, kelayakan 

materi sebesar 0, 92 dengan kriteria tinggi dan kelayakan media sebesar 0,71 dengan kriteria 

cukup tinggi. 

Tabel 5 

Hasil Analisis Kepraktisan Buku Saku 

No Penilai  
Persentase Tingkat 

Kepraktisan 

Kriteria  

Kepraktisan 

1. Bapak Riza Pahlawan, S.Pd 
91,66% 

Sangat Praktis 

2. 3 Siswa Kellas IV B SD Ne lgelri 8 

Lulbulklinggaul 
95,82% 

Sangat Praktis 

3. 6 Siswa Kellas IV B SD Ne lgelri 8 

Lulbulklinggaul 
93,73% 

Sangat Praktis 

Total  93,73% Sangat Praktis 
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 Berdasarkan tabel 5. hasil analisis kepraktisan dilaksanakan dengan 9 siswa dan 1 guru 

kelas memperoleh tingkat kepraktisan 93,73% dengan kreteria sangat praktis. 

 

Tabel 6 

Hasil Analisis Nilai Pre-test dan Post-test 

No Subjek  
Jumlah Nilai  

Pre-test 

Jumlah Nilai  

Post-test 

1. 
29 Siswa Kellas IV B SD Nelgelri 8 

Lulbulklinggaul 
1645 2210 

Rata-rata 56,72 76,20 

N-gain (g) 0,450 

Katelgori Sedang 

 

Be lrdasarkan hasil analisis nilai pre l-telst dan post-te lst yang te llah dihitulng 

melnggulnakan formu lla n-gain, dipelrolelh nilai selbelsar 0,450. Hal telrse lbult melnulnjulkkan 

bahwa hasil pre l-telst dan post-te lst telrmasu lk ke l dalam relntang 0,3 ≤ g ≤ 0,7 de lngan katelgori 

se ldang yang be lrarti bulkul saku l IPA pada matelri macam-macam gaya u lntulk siswa ke llas IV SD 

Ne lge lri 8 Lu lbulklinggau l me lmiliki kele lfe lktifan yang se ldang dan dapat digu lnakan dalam prose ls 

pe lmbellajaran. 

 

PEMBAHASAN 

Bahan ajar adalah se lkulmpullan bahan yang te llah dirancang selcara khulsuls se lhingga 

dapat digu lnakan olelh gu lrul dalam mellaksanakan kelgiatan bellajar melngajar agar siswa 

melmpe lrolelh be lrbagai macam pe lnge ltahu lan yang diinginkan. Bahan ajar IPA dengan 

menggunakan buku saku pada materi macam-macam gaya bertujuan untuk mempermudah 

proses pembelajaran dan menjadi buku referensi tambahan bagi siswa dalam proses 

pembelajaran. 

Buku saku IPA pada materi macam-macam gaya dibuat sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku di SD Negeri 8 Lubuklinggau. Dalam pembuatan media buku saku ini, penulis 

mengembangkan sebuah bahan ajar IPA berupa buku saku yang didesain menggunakan 

aplikasi canva pro. Desain yang ada pada buku saku yaitu dikaitkan dengan pembelajaran 

IPA materi macam-macam gaya. Buku saku dibuat semenarik mungkin dengan desain yang 

penuh warna dan gambar untuk menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa dapat mempelajari materi macam-macam gaya karena didukung dengan 

gambar yang menarik. Dari desain yang telah dibuat kemudian buku saku IPA dicetak dalam 

bentuk buku yang berukuran 11,5 cm x 8,5 cm. Setelah buku saku ini dibuat, langkah 

selanjutnya pemberian penilaian pada lembar angket yang dalam hal ini akan dinilai oleh para 

ahli validator yakni ahli bahasa, ahli materi dan ahli media. 

 Penilaian lembar ahli bahasa bertujuan untuk memberi penilaian terhadap buku saku 

dengan tetap memperhatikan penggunaan bahasa indonesia yang baik dan benar, dan 

memperbaiki saran yang diberikan oleh ahli bahasa. Kemudian penilaian oleh ahli materi 

bertujuan untuk melihat kebenaran isi materi yang sesuai dengan KI dan KD, keruntutan 

sistematika materi IPA pada materi macam-macam gaya, serta tetap memperbaiki saran yang 

diberikan oleh ahli materi. Selanjutnya penilaian  lembar ahli media bertujuan untuk memberi 
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penilaian terhadap buku saku. Penilaian yang diberikan oleh ahli media yaitu penyajian dan 

penggunaan buku saku yang sesuai dengan karakteristik siswa untuk mempermudah 

memahami materi, sehingga menimbulkan suasana menyenangkan ketika belajar IPA, serta 

memperbaiki saran yang diberikan oleh ahli media Dari penilaian ahli bahasa, ahli media dan 

ahli materi diketahui bahwa media Ensiklopedia  valid dan dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA.  

Langkah selanjutnya yaitu pemberian penilaian pada lembar angket respon siswa pada 

uji one to one, small group dan kepraktisan guru. Uji one to one yang dilakukan dengan 

subjek 3 orang, small group yang dilakukan dengan subjek 6 orang siswa pada 

pengembangan buku saku ini  memiliki tujuan untuk memperoleh masukan awal mengenai 

buku saku  yang dikembangkan, serta pada angket respon guru disini bertujuan untuk 

mengetahui pemahaman konsep siswa dengan bantuan buku saku. Dapat disimpulkan dari 

hasil lembar kepraktisan angket respon siswa pada uji one to one, small group dan guru 

bahwa buku saku sangat praktis digunakan dalam proses pembelajaran IPA. 

Pada pembelajaran semester 2 tanggal 28 Maret 2023, penulis melakukan pretest di 

SD Negeri 8 Lubuklinggau, pretest dan posttest dilakukan oleh siswa untuk teknik 

pengumpulan data berupa tes. Tes merupakan cara mengetahui pengetahuan yang dimiliki 

siswa dengan menggunakan pertanyaan yang akan dijawab dan diselesaikan oleh setiap siswa. 

Tes yang dilakukan yaitu tes tertulis, dengan memberikan siswa soal terlebih dahulu (pretest) 

untuk mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi macam-macam gaya. 

Penulis menggunakan buku dalam 2 kali pertemuan yaitu pada subtema 1, subtema 2. 

Kemudian setelah dilakukan penerapan buku saku dalam proses pembelajaran siswa diberikan 

soal yang sama dengan soal sebelumnya (posttest) pada akhir pembelajaran subtema 2. Dari 

hasil lembar pretest dan posttest yang telah diisi oleh siswa kelas IV SD Negeri 8 

Lubuklinggau didapatkan penilaian menggunakan n-gain(g) 0,450 dengan klasifikasi sedang. 

Dapat disimpulkan bahwa buku saku IPA efektifan digunakan dalam proses pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa Buku 

Saku IPA Pada Materi Macam-Macam Gaya Untuk Siswa Kelas IV SD Negeri 8 

Lubuklinggau dinyatakan valid oleh ahli bahasa, ahli materi dan ahli media. Sehingga layak 

digunakan dalm proses pembelajaran. Buku Saku IPA dinyatakan sangat praktis setelah 

diujicobakan kepada siswa dan guru. Praktikalitas telah diujicobakan pada uji coba one to one 

dan uji coba small group. Buku Saku IPA dinyatakan memiliki keefektifan yang sedang 

berdasarkan hasil pre-test dan post-test, sehingga Buku Saku IPA layak digunakan dalam 

pembelajaran IPA kelas IV. 
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